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FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
Skripsi, 28 Februari 2025

UJI EFEKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETANOL DAUN
DARUJU (Achantus ilicifolius L) ASAL. KECAMATAN CENDRANA
KABUPATEN BONE TERHADAP. Escherichia coli

Latar Belakang :-Penyakit infeksi seperti diare akibat Escherichia coli menjadi
masalah kesehatan di Indonesia, khususnya Sulawesi Selatan. Penggunaan
antibiotik yang tidak rasional meningkatkan resistensi antimikroba. Daun Jeruju
(Acanthus ilicifolius). mengandung senyawa glukosida, alkaloid, flavonoid, dan
terpenoid yang ' “memiliki potensi ,  antimikroba. <Penelitian sebelumnya
menunjukkan’ ekstrak daun' Jeruju.- efektif melawan Staphylococcus aureus,
Salmonella typhi, dan Vibrio harveyi.

Tujuan Peneltian: Penelitian ini  bertujuan untuk mengetahui efektivitas
antibakieri eksirak etanol daun Daruju (Acanthus ilicifolius) terhadap
pertumbuhan Escherichia coli dan menentukan konsentrasi terbaik ekstrak etanol
daun Daruju dalam menghambat pertumbuhan bakteri tersebut.

Metode Penelitian : Metode penelitian ini menggunakan pendekatan eksperimen
dengan pengujian antibakteri ekstrak etanol daun Daruju (Acanthus tlicifolius)
terhadap bakteri Escherichia coli. Ekstraksi dilakukan melalui metode maserasi,
diikuti dengan identifikasi komponen kimia aktif seperti alkaloid, flavonoid,
tannin, saponin, dan fenol. Aktivitas antibakteri diuji dengan metode difusi
cakram menggunakan konsentrasi ekstrak 100 ppm, 250 ppm, dan 500 ppm,
kontrol positif kloramfenikol, dan kontrol negatif akuades. Data dianalisis
menggunakan uji ANOVA dan Post-Hoc LSD untuk menentukan perbedaan
signifikan antar kelompok.

Hasil : Hasil penelitian menunjukkan ekstrak daun Daruju (Acanthus ilicifolius)
mengandung alkaloid, flavonoid, fenol, saponin, dan tannin, serta memiliki
potensi antibakteri terhadap Escherichia coli. Ekstrak dengan konsentrasi 100
ppm, 250 ppm, dan 500 ppm menghasilkan zona hambat berturut-turut 1,5 mm, 2
mm, dan 2,2 mm, sementara kontrol negatif tidak menunjukkan efek dan kontrol
positif menghasilkan zona hambat 3,33 mm. Uji ANOVA one-way menunjukkan
perbedaan signifikan.

Kata Kunci : efektivitas, daun daruju , Escherichia coli
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THE EFFECTIVENESS TEST OF THE ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF
ETHANOL EXTRACT OF DARUJU LEAVES (Achantus ilicifolius L)
FROM CENDRANA SUBDISTRICT, BONE REGENCY AGAINST
Escherichia coli

Background: Infectious diseases such as diarrhea caused by Escherichia coli are
a health problem in Indonesia, especially in South Sulawesi. The-irrational use of
antibiotics Increases antimicrobial resistance: The Jeruju leaf (Acanthus ilicifolius)
contains glucosides, alkaloids, flavonoids, and terpenoids, which have
antimicrobial potential. Previous studies hiave .shown that" Jeruju leaf extract is
effective against Staphylococcus aureus, Salmonella typhi, and Vibrio harveyi.

Objective: This study aims to determine the antibacterial effectiveness of ethanol
extract from Jeruju leaf (Acanthus ilicifolius) against the growth of Escherichia
coli and to identify the optimal concentration of the ethanol extract in inhibiting
bacterial growth.

Methodology: This research uses an experimental approach with antibacterial
testing of ethanol extract from Jeruju leaf (Acanthus ilicifolius) against
Escherichia coli. Extraction was done using the maceration method, followed by
the identification of active chemical compounds such as alkaloids, flavonoids,
tannins, saponins, and phenols. The antibacterial activity was tested using the disk
diffusion method with concentrations of 100 ppm, 250 ppm, and 500 ppm, with
positive control chloramphenicol and negative control distilled water. Data were
analyzed using one-way ANOVA and Post-Hoc LSD to determine significant
differences between groups.

Results: The study results show that Jeruju leaf (Acanthus ilicifolius) extract
contains alkaloids, flavenoids, phenols, saponins, and tannins, and has
antibacterial potential against Escherichia coli. The extract at concentrations of
100 ppm, 250 ppm, and 500 ppm produced inhibition zones of 1.56 mm, 2 mm,
and 2,2 mm, respectively, while the negative control showed no effect and the
positive control produced a 3,33 mm, inhibition zone. One-way ANOVA revealed
significant.

Keywords: effectiveness, Jeruju leaf, Escherichia coli.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Infeksi terus menjadi masalah kesehatan di banyak negara, terutama
negara berkembang seperti Indonesia. Khususnya di provinsi Sulawesi Selatan.
Hingga saat ini, penyakit infeksi masih merupakan masalah serius yang
diderita-masyarakat yang disebabkan oleh ‘berbagali mikroorganisme seperti
bakteri, protozoa, virus, dan jamur. Penyakit infeksi sangat menular dan
berbahaya jika tidak diobati. Beberapa faktor dapat menyebabkan penyakit
infeksi, seperti tidak menjaga kebersihan di tempat tinggal, kurangnya
pemahaman tentang bahaya infeksi di masyarakat, dan ketidakpahaman
masyarakat tentang penggunaan antibiotik yang tepat (Marwah J, 2023).

Pengobatan yang paling sering digunakan untuk mengobati infeksi
dengan pemberian antibiotik, namun telah ditemukan banyak antibiotik yang
telah resisten disebabkan penggunaan antibiotik yang tidak rasional. Namun
beberapa masyarakat kecamatan cenrana jika mengalami diare meminum
daun  daruju  untuk  memulihkan  kesehatan. = World  Health
Organization (WHQ) -menyebutkan bahwa pada tahun 2020, sedikitnya ada
700.000 orang meninggal karena resistensi obat pada penyakit infeksi bakteri,
malaria, HIV/AIDS dan tuberkulosis. WHO memprediksi bahwa pada tahun
2050 mendatang akan ada 10 juta jiwa per tahun yang meninggal karena

resistensi obat.(Marwah J, 2023).



Penyakit infeksi yang paling sering terjadi dan dialami hampi
seluruh lapisan masyakat adalah diare, penyakit ini disebabkan oleh bakteri
patogen Escherichia coli. Menurut data dan informasi kesehatan tahun 2019,
jumlah penyakit diare di Indonesia.masih cukup besar. Pada tahun 2019,
angka penyakit diare untuk semua umur sebesar 270/1000 orang, dan angka
diare pada balita sebesar 843/1000 orang (Farhan M I, 2022).

Resistensi antimikroba telah menjadi ancaman yang. semakin besar
terhadap pengobatan yang efektif dari berbagai infeksi yang semakin
meningkat yang disebabkan oleh bakteri, parasit, virus, dan jamur. Perlunya
penggunaan antimikroba baru yang dapat mengatasi infeksi tanpa efek
resistensi seperti halnya antibakteri pada tanaman obat. Penggunaan tanaman
dalam pengobatan berbagai penyakit memiliki banyak keuntungan, termasuk
keamanan dan efektivitasnya. Jika dibandingkan dengan obat kimia, efek
samping obat herbal lebih sedikit (Puspita 2024).

Salah satu tumbuhan yang dianggap memiliki efek antimikroba
adalah daun Jeruju (Acanthus ilicifolius), tumbuhan ini banyak ditemukan
didaerah pesisir. Kandungan kimia dari daun Jeruju glukosida, alkaloid,
flavonoid, asam lemak, steroid, lignan, dan komponen fenol dan terpenoid
(Saptiani G, 2013).

Adapun ayat yang menjelaskan tentang manfaat tumbuhan seperti
yang dijelaskan dalam Q.S Asy-Syua’raa/26 : 7,

Faizm u’aj‘ﬁés‘ﬁﬁ@wﬂ’sﬁj R

Terjemahnya:



Dan Apakah mereka tidak memperhatikan bumi, berapakah
banyaknya Kami tumbuhkan di bumi itu berbagai macam tumbuh-tumbuhan
yang baik (Kementerian Agama, 2016).

Menurut Tafsir Al-Mishbah; ayat ini menunjukkan kesucian Esaan
Allah Swt. Mereka (orang kafir) tidak memperhatikan berbagai jenis
tumbuhan yang berwarna-warni, dengan daun, bunga, dan buah yang unik.
Meskipun-semuanya tumbuh di tanah yang sama dan diberi.air yang sama,
mereka masing-masing menghasilkan buah dengan bentuk, warna, dan rasa
yang berbeda. Apakah itu tidak menunjukkan kebijaksanaan dan kekuatan
penciptanya (Shihab, 2002).

Beberapa penelitian menunjukan daun Jeruju memiliki efek
antibakteri, pengujian pada bakteri Vibrio harveyi secara in vitro dengan
konsentrasi antara 500-1000 ppm diperoleh hasil fraksi etil asetat
menunjukkan daya hambat terbaik (12 cm), diikuti ekstrak (11,33 cm), dan
fraksi n-butanol (11 cm). (Saptiani G, 2013). Penelitian menggunakan
ekstrak etanol buah jeruju konsentrasi 500mg/ml, 800mg/ml, 1000mg/ml
menunjukkan aktivitas daya bunuh pada Staphylococcus aureus 500mg/mi
dengan zona bening<sebesar 9,95 cm, dan Salmonella typhi 1000mg/mi
dengan zona bening sebesar 12,93 cm (Marwah J, 2023).

Penelitian lain yang menggunakan ekstrak etanol 96% daun Jeruju
menunjukkan aktivitas antimikroba pada bakteri Streptococcus agalactiae
pada konsentrasi 15%, 20% dan 25% dengan rata-rata diameter zona hambat

2,435 cm, 3,242 cm, dan 4,647 (Jannah, 2023).



Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka peneliti tertarik melakukan
penelitian dengan judul “Uji Efektivitas Antibakteri Ekstrak Etanol Daun

Daruju (Achantus ilicifolius L) Asal Kecamatan Cenrana Kabupaten Bone

Terhadap Escherichia coli”.

. Rumusan Masalah

J
\ Al -
LIS L) 7

genai khasiat
dari Daun Daruju (Achantus ilicifolius L) memiliki daya hambat
terhadap bakteri penyebab penyakit

2. Sebagai rujukan untuk penelitian selanjutnya



BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

A. Uraian Tanaman Jeruju
1. Kilasifikasi
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Daun ini memiliki permukaan yang licin dan berkilau dengan
panjang 3-10 cm dan lebar 2-4 cm dengan permukaan yang mengkilat

dan licin dan ujung berduri. Daun muda berwarna merah muda, dan daun



tua berwarna hijau tua. Daun jeruju memiliki tekstur serupa dengan
kertas.

Jeruju adalah bunga majemuk dengan bulir putih pada pangkal
dan ujung ungu. Kelopak bunga jeruk berjumlah antara empat hingga
enam buah dengan lekatan hijau, satu. corolla dengan lekatan ungu
keputihan, satu putik dengan lekatan putih, dan empat benang sari

berwarna coklat muda(Ramadhan, 2023).

LA ] By, &

Gamar 1. Tumbuhan Jeruju (Ramadhan, 2023).

. Manfaat

Masyarakat banyak memanfaatkan hampir semua bagian
tumbuhan jeruju untuk pengobatan seperti batuk, kembung, perut sakit,
rematik, darah tinggi, gatal, radang gusi, bisul, gigi mau lepas, cacingan,
liver, penawar racun, pegal-pegal dan menghilangkan ketombe
(Ramadhan, 2023).
. Nama Latin : lokal jeruju (Melayu), daruju (Jawa), daruyu (Simeulue),
darulu, kelli-kelli (Bone) (Zulfa 2018).
Kandungan

Tumbuhan Jeruju mengandung metabolit sekunder berupa tannin,

steroid, karbohidrat, saponin, alkaloid, pati dan flavonoid (Ramadhan,



2023).Daun jeruju mengandung senyawa flavonoid, polivenol dan
kumarin.Flavonoid dan polivenol tergolong senyawa yang memiliki
fungsi sebagai antioksidan (Johannes, 2017).
B. Bakteri Escherchia coli
1. Morfologi

Escherichia coli adalah bakteri yang secara alami ada di saluran
pencernaan manusia ~dan | ' hewan. Theodor Escherich menemukan
Escherichia coli pertama kali dalam kotoran bayi pada tahun 1985 dan
alah satu anggota keluarga Enterobacteriaceae.

Escherichia coli adalah bakteri gram negatif dengan batang pendek
yang panjangnya sekitar 2 mikro, diameternya 0,7 mikro , dan lebarnya
0,4-0,7 mikro. Ini juga merupakan bakteri yang dapat dianaerobkan.
Tidak memiliki kapsul, berantai pendek, dan tidak memiliki spora. E.
Coli membentuk koloni yang berbentuk bulat, cembung, halus dengan
tepi yang jelas. Bakteri ini tidak memiliki sitoskeleton, organel tertutup
membran, atau nukleus. E. Coli memiliki organel eksternal yang disebut
pili, yang merupakan filamen tipis yang digunakan untuk menangkap
substrat tertentu, dan flagella, yang merupakan filamen panjang dan tipis
yang digunakan untuk berenang. E. Coli adalah bakteri yang dapat
berkembang biak secara aerob atau anaerob dan tumbuh dengan baik
pada suhu 37°C. Ini tumbuh baik pada hampir semua media yang biasa

digunakan dalam laboratorium mikrobiologi. Sebagian besar E. coli



berkembang biak dalam koloni yang memfermentasi laktosa (Mawaddah,

2022).

us dipisahkan ke

dalam fraksi yang memiliki polaritas dan ukuran molekul yang sama karena

sulit dipisahkan melalui teknik pemisahan tunggal (Mukhriani, 2014).



D. Jenis-Jenis Ekstraksi
1. Ekstraksi cara dingin

Metode ini artinya tidak ada proses pemanasan selama proses ekstraksi

berlangsung, tujuannya nghindari rusaknya senyawa yang
[ |

dimaksud rusak ka

sampel dalam perkolator tidak homogen. Selain itu, metode ini
memakan banyak waktu dan membutuhkan banyak pelarut

(Mukhriani, 2014).



2. Ekstraksi cara panas
Metode ekstraksi panas merupakan metode ekstraksi yang
menggunakan pemanasan dalam mengekstraksi simplisia dengan pelarut

yang lebih sedikit dan waktuyang digunakan lebih cepat.

a. Soxletasi

10



E. Metode Pengujian Antimikroba

Pengujian daya antimikroba terdiri dari dua metode: dilusi dan difusi.

Tujuan metode ini adalah untuk mengetahui konsentrasi zat antimikroba sehingga

dapat dibuat sistem pengobatan yangefektif dan efisien (Muslimin 2020).

1. Metode difusi. Metode difusi melibatkan. pengukuran dan pemantauan

diameter zona® bening yang terbentuk di sekitar. cakram. Pengukuran

dilakukan setelah cakram didiamkan selama 18 hingga 24 jam dan dilakukan

dengan jangka sorong.

a. Metode disc diffusion, juga dikenal sebagai metode Kirby Baure,

d.

menggunakan kertas cakram yang mengandung zat antimikroba dan
diletakkan pada media agar di mana bakteri uji telah ditanam.

Metode E-Test menentukan Kadar Hambat Minimum (KHM), yang
berarti konsentrasi minimal zat antimikroba yang menghambat
perkembangan bakteri uji. Metode ini menggunakan strip plastik yang
mengandung zat antimikroba dan diletakkan pada media agar.

Metode ditching plate digunakan untuk meletakkan zat antimirkoba
pada parit yang dibuat dengan memotong media agar di bagian tengah
cawan petri secara membujur. Dengan demikian, bakteri uji digoreskan
ke arah parit.

Teknik cup-plate adalah teknik yang hampir sama dengan metode
distribusi disc, tetapi tidak menggunakan kertas. Pada media yang

digunakan untuk membuat sumur, zat antimikroba ditambahkan.

11



e. Metode plat gradien melibatkan mencairkan media, menambahkan
larutan uji, kemudian menuangkan campuran ke dalam cawan petri dan

meletakkannya dalam posisi miring (Muslimin, 2020).

2. Metode dilusi

a. Untuk menguk al : ambat Minimum) dan KBM

(Kadar B \ air atau uji dilarutkan
¢ : edium cair yang
T } .

12



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini merupaka 1elitian eksperimental yang dilakukan di
laboratorium dengan mel /\ : |an kemudian melakukan uji

aktivitas antibakter ifolius L) yang dapat

10 DIQU!

Aluminium Foil, Aquadest steril, Kultur murni Escherichia coli,

etanol 96% Medium NA (Nutrient Agar), Medium MAH (Media

Mueller Hinton Agar) NaCl Fisiologis 0,9 %. Paper Disk (Kertas

13



Cakram), Dimetil Sulfoksida (DMSO), Paper Dick (Kertas Cakram)
Kloramfenikol, Sampel Daun Daruju (Achantus ilicifolius L)
D. Populasi, Sampel dan Bahan Uji

1. Populasi : Bakteri

2. Sampel : Escheri

selama 3x24 jam. Selanjutnya disaring dipisahkan ampas dan filtratnya.
Ampas yang diperoleh dimaserasi kembali dengan larutan penyari

yang baru. Hal ini dilakukan sebanya 3-4 kali atau sampai larutan penyari

14



yang digunakan tampak bening. Fitrat yang diperoleh selanjutnya di
rotary evaporator lalu diuapkan sehingga diperoleh ekstrak kental.
4. ldentifikasi Komponen Kimia

a. Uji Alkaloid

Setiap €

e d

kemudian didiamkan selama 3 menit, diambil 1ml ditetesi FeCl3

1% sebanyak 3 tetes. Positif ketika terbentuk warna hijau

(Pangemanan A D. 2020).
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d. Uji Saponin
Ekstrak 0,05 gram ditetesi etanol 96% sebanyak 3 ml
kemudian dipanaskan, ditambakan 3 ml aquadest. Positif jika

terdapat busa setinggi m dan bertahan selama 10 menit

n dibul

Ditimbang sebanyak 2,2 gram Nutrient agar (NA) kemudian
dilarutkan dalam 100ml aquadest lalu di panaskan hingga larut,

kemudian disterilkan dalam autoklaf pada suhu 121°C selama 15 menit.
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7. Pembuatan Media Mueller Hinton Agar (MHA)
Ditimbang sebanyak 5,7 gram Mueller Hinton Agara (MHA)

kemudian dilarutkan dalam 100 ml aquadest lalu di panaskan hingga

adalah 100

ppm, 250 ppm dan 500 ppm. Hal ini dikarenakan penelitian sebelumnya

memberikan efek antibakteri pada konsentrasi antara 500 ppm hingga
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1000 ppm (Marwah J, 2023). Sehingga dalam penelitian ini kami
mengambil konsentrasi 500 ppm kebawah.

a. Pembuatan Stok 1000 ppm

Sebanyak 20 mg ekstrak daun Jeruju ditimbang dalam vial

dilarutkan dalar /\ ngan menggunakan mikropipet

gga larut, kemudian

menggunakan kloramfenikol 50 ppm. Diambil kloramfenikol

250mg disuspensikan dengan 20ml Na-CMC, kemudian diambil

0,01 suspensi kloramfenikol tadi kedalam 50 ml Na-CMC, diaduk
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hingga homogen.
Kontrol negatif yang digunakan yaitu pelarut NaCl Fisiologi

0,9%. NaCl Fisiologi 0,9% diteteskan sebanyak 20 pL dengan

mikro pipet pada paper udian dikeringkan pada cawan
petri kosong hingge er g atili, .

b

ldKkadll AJU eS ANTUK KONU

oaNntras

ilicifolius L) dianalisis menggunakan uji statistik Analisis of Varian

(ANOVA) one way dengan taraf kepercayaan 95 % (Farhan, 2022).
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G. Kerangka Konsep

Tanaman Daun Daruju
(Achantus ilicifolius L)
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Rendemen
(%)

10,74%

busa Positif

Positif
oleh terbentuknya warna
+ Mg + HCL kuning sampai warna
merah
Fenol Fecl310%  hijau, merah, ungu, biru, Hitam Positf
atau hitam kuat kuat
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3. Hasil Uji Aktivitas Antimikroba Ekstrak Daun Daruju (Achantus ilicifolius
L)

Tabel 4.3 Pengujian Terhadap Bakteri Escherichia coli)

Zona Hambat (mm)
Replikasi® Replikasi Replikasi

No Sampel Total Rata-rata

10 3,33 0,09
0 0
4,67 1,56 +0,01
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B. Pembahasan

Pengambilan sampel dilakukan pada bulan Juli 2024 di Kecamatan
Cenrana, Kabupaten Bone, dengan tujuan untuk memperoleh sampel daun
daruju yang representatif dari wilayah tersebut. Daun daruju yang diambil
akan melalui proses sortasi untuk memastikan _hanya sampel yang memenuhi
kriteria kualitas yang baik yang digunakan dalam penelitian. Sortasi ini
dilakukan-untuk menghilangkan daun yang rusak, terkontaminasi, atau tidak
sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan, proses ini juga membantu
menjaga konsistensi dan keandalan data yang diperoleh dari sampel daun
daruju tersebut.

Sampel dipotong menjadi bagian-bagian kecil dengan tujuan untuk
meningkatkan luas permukaan sampel. Semakin besar permukaan sampel,
semakin intensif interaksi antara sampel dan pelarut, yang akan meningkatkan
efektivitas proses ekstraksi. Selanjutnya, sampel diekstraksi menggunakan
metode maserasi. Pemilihan metode ini didasari oleh prosedurnya yang
sederhana dan penggunaan peralatan yang tidak memeriukan pemanasan,
sehingga dapat mencegah kerusakan senyawa aktif akibat suhu tinggi,
terutama untuk senyawa yang tidak tahan panas.

Maserasi sangat efektif untuk mengekstrak senyawa dari bahan alam
maupun bahan laut. Selama perendaman, terjadi pemecahan dinding sel
akibat perbedaan tekanan antara bagian dalam dan luar sel, yang
memungkinkan metabolit sekunder dalam sitoplasma larut dalam pelarut

organik. Dengan demikian, ekstraksi senyawa bisa berjalan secara maksimal.
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Proses maserasi dilakukan selama 3x24 jam dengan dua kali pergantian
pelarut atau remaserasi untuk memastikan ekstraksi senyawa dari sampel
berlangsung secara menyeluruh (Wenderstey N V., 2021).

Ekstrak daun jeruju yang diperoleh selanjutnya dianalisis untuk
mengidentifikasi kandungan kimianya. Uji alkaloid menggunakan pereaksi
Dragendorff dan Mayer menunjukkan hasil positif. Pereaksi Dragendorff
menghasilkan endapan jingga kemerahan, yang menunjukkan adanya reaksi
antara ion alkaloid dan bismuth subnitrat dalam larutan asam kuat. Sementara
itu, pereaksi Mayer membentuk endapan putih kekuningan, yang terbentuk
akibat reaksi ion alkaloid dengan kalium merkuri iodida, membentuk
senyawa kompleks yang tidak larut. Hal ini menandakan adanya senyawa
alkaloid dalam ekstrak daun jeruju (Dewi, 2021).

Uji flavonoid dengan pereaksi serbuk Mg dan HCI 10%
menunjukkan hasil positif, yang terlihat dari perubahan warna larutan
menjadi jingga. Serbuk Mg membantu flavonoid berikatan dengan karbonil,
sedangkan HCI membentuk garam flavilium berwarna jingga, mengonfirmasi
adanya flavonoid dalam ekstrak daun jeruju. Di sisi lain, uji saponin
menunjukkan hasil positif, ditandai dengan terbentuknya busa stabil setelah
pengocokan. Hal ini menandakan bahwa ekstrak daun jeruju mengandung
senyawa saponin (Dewi, 2021).

Pengujian tanin dan fenol dilakukan dengan menambahkan FeClI3 ke
dalam ekstrak daun jeruju. Pada uji tanin, perubahan warna menjadi hijau

kehitaman terjadi karena ion Fe*" berikatan dengan gugus hidroksil pada
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senyawa tanin terkonjungsi, sementara pada uji fenol, ion Fe*" membentuk
kompleks berwarna ungu, hitam pekat dengan gugus hidroksil fenol,
mengindikasikan keberadaan senyawa fenol dalam ekstrak tersebut(Dewi,
2021).

Pada uji daya-hambat, sampel kontrol positif menunjukkan zona
hambat dengan‘total 100 ml dan rata-rata 3,33 mm. Hal ini mengindikasikan
bahwa -kontrol positif memiliki ‘aktivitas antibakteri yang cukup baik.
Sebaliknya, pada sampel kontrol negatif tidak ‘ditemukan zona hambat,
dengan total 0 ml dan rata-rata O, yang menunjukkan bahwa tidak ada
aktivitas antibakteri yang terdeteksi pada sampel ini.

Untuk sampel dengan konsentrasi ekstrak, konsentrasi 100 ppm
menghasilkan total 4,67 mm dengan rata-rata 1,56 mm, menunjukkan sedikit
aktivitas antibakteri. Pada konsentrasi 250 ppm, zona hambat yang terbentuk
meningkat menjadi total 6 mm dengan rata-rata 2 mm, menunjukkan
peningkatan aktivitas antibakteri seiring peningkatan konsentrasi. Sampel
dengan konsentrasi 500 ppm menunjukkan zona hambat yang lebih besar,
dengan total 6,6 mm dan rata-rata 2,2 mm, menandakan bahwa semakin
tinggi konsentrasi, semakin efektif ekstrak dalam menghambat pertumbuhan
mikroorganisme.

Kemungkinan senyawa yang memberikan efek antibakteri dalam
ekstrak tanaman antara lain flavonoid, fenol, tanin, alkaloid, dan saponin.
Mekanisme kerja flavonoid dalam menghambat pertumbuhan bakteri terjadi

dengan mengganggu permeabilitas membran sel bakteri. Gugus hidroksil
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yang terdapat pada senyawa flavonoid dapat menyebabkan perubahan pada
komponen organik dalam sel bakteri dan mengganggu transportasi nutrisi,
yang akhirnya menyebabkan efek toksik pada bakteri. Alkaloid bekerja
dengan cara menghambat sintesis asam nukleat dan mempengaruhi ergosterol
pada membran sel bakteri. Sementara itu, tanin dapat menyebabkan
denaturasi dan koagulasi protein dalam sel bakteri; yang mengarah pada
kerusakan-struktur sel. Senyawa-senyawa ini berinteraksi-dengan sel bakteri
melalui proses adsorpsi yang melibatkan ikatan hidrogen, memperkuat
efektivitasnya dalam menghambat perttmbuhan mikroba = (Faturrahman,
2019).

Senyawa tanin dapat berperan sebagai antibakteri karena
kemampuannya membentuk kompleks dengan protein melalui ikatan
hidrogen. Ketika tanin berikatan dengan protein, struktur protein akan
terdenaturasi, yang mengakibatkan gangguan pada metabolisme bakteri.
(Guntur A, 2021). Fenol berfungsi dengan cara mendenaturasi protein, yang
mengganggu aktivitas metabolisme sel bakteri. Proses denaturasi ini dapat
menyebabkan kerusakan pada struktur protein, yang akhirnya mengakibatkan
kematian sel bakteri (Putri C N., 2022).

Hasil uji normalitas menunjukkan nilai di atas 0,05, yang berarti data
terdistribusi normal, sedangkan uji homogenitas menghasilkan nilai 0,06,
yang mengindikasikan bahwa varians antar kelompok sampel adalah
homogen. Kedua uji ini menunjukkan bahwa asumsi dasar untuk analisis

lebih lanjut, seperti uji ANOVA, telah terpenuhi.
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Selanjutnya, hasil uji ANOVA one-way dengan nilai p 0,00
menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kelima perlakuan, yaitu
kontrol positif, kontrol negatif, serta konsentrasi 100 ppm, 250 ppm, dan 500
ppm. Hal ini mengindikasikan-bahwa perlakuan yang diberikan memiliki
pengaruh yang berbeda secara signifikan terhadap variabel yang diuji.

Berdasarkan hasil uji perbandingan ganda Tukey HSD, terdapat
perbedaan-signifikan antara kontrol positif dan kontrol negatif dengan nilai
sig. 0,000, yang menunjukkan bahwa kontrol positif memberikan zona
hambat yang lebih besar. Demikian pufa, kontrol positif menunjukkan
perbedaan signifikan dengan konsentrasi 100 ppm, 250 ppm, dan 500 ppm,
dengan nilai sig. 0,000 pada setiap perbandingan, mengindikasikan bahwa
ekstrak pada konsentrasi tersebut berpengaruh signifikan terhadap zona
hambat bakteri.

Pada perbandingan antara kontrol negatif dan konsentrasi ekstrak,
semua  konsentrasi menunjukkan perbedaan signifikan, masing-masing
dengan nilai sig. 0,000. Namun, perbandingan antara konsentrasi 100 ppm
dan 250 ppm tidak menunjukkan perbedaan signifikan (sig. 0,078), Ekstrak
Daun Daruju (Achantus ilicifolius L) memiliki efektivitas antibakteri terhadap
pertumbuhan Bakteri E.coli (Escherichia coli) Konsentrasi Ekstrak Daun
Daruju (Achantus ilicifolius L) memiliki efektivitas antibakteri terbaik
terhadap pertumbuhan Bakteri E.coli (Escherichia coli) adalah konsentrasi
500ppm dengan rata-rata zona hambat 2,2 mm sedangkan perbandingan

antara konsentrasi 100 ppm dan 500 ppm memiliki nilai sig. 0,004, yang
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menunjukkan perbedaan signifikan. Konsentrasi 250 ppm dan 500 ppm juga

tidak menunjukkan perbedaan signifikan (sig. 0,753), yang berarti keduanya

memiliki efek yang serupa terhadap zona hambat (Arif, 2023).
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Ekstrak Daun

-
—————————

3. Membuat sediaan: Penelitian selanjutnya dapat difokuskan pada
pembuatan sediaan ekstrak yang lebih stabil, seperti sediaan tablet atau
salep, untuk memudahkan aplikasi praktis dan menguji efektivitasnya

dalam pengobatan atau pencegahan infeksi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Skema Kerja
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Lampiran 2. Pengujian Antibakteri

Biakan Murni Medium
Escherichia Coli NA (10 ml)
20p1/1 ose

Kontrol Positif
Kontrol Negatif Kloramfenikol

Aquades

\ 4

Biakan Murni dan medium
MHA 10 ml dimasukkan
dalam cawan petri

Konsenterasi
500 ppm
‘\J Diinkubasi pada suhu
Konsenterasi 37°C selama 1x24 jam
250 ppm dan 2x24 jam
Konsenterasi
100 ppm

Pengukuran Zona
Hambatan

v

Pengolahan Data

Y
Kesimpulan

Gambar 2. Pengujian Antibakteri
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Lampiran 3. Zona Hambat Cawan Petri

Replikasi ~ Kontrol - Kontrol+ 100 ppm 250 ppm 500 ppm

Replikasi 1 0 4.4 1,1 2,4 2,3
0 4,7 15 15 1,9
0 3,1 2,1 2,2 2,4
Rata-rata 0 , 2,03 2,2
Replikasi 2 0 1,5 1,9
0 2,3

0

Rata-rata
Replikasi 3
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Lampiran 4. Analisis Anova One Way

1. Uji Normalitas

Tests of Normality®

Sampel Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kontrol + :289 9 .059 .808 9 .055
Konsentrasi 100 ppm .226 9 .200" .814 9 .090
Zona_hambat
Konsentrasi 250 ppm .269 9 .060 .784 9 .053
Konsentrasi 500 ppm .335 9 074 .735 9 .064

Uji Normalitas- menunukka nilai sig pada Shapiro-Wilk nilai diatas 0,05 menunjukkan data terdistribusi

2. Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

Zona: hambat

Levene Statistic dfl

df2

Sig.

5.517 4

40

.061

Uji homogenitas menunukka nilai sig 0,61 nilai diatas 0,05 menunjukkan data

homogenitas

3. Uji Anova One Way

ANOVA
Zona_hambat
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 82.581 4 20.645 164.578 .000
Within Groups 5.018 40 .125
Total 87.599 44

Hasil uji ANOVA dengan nilai p 0,000 menunjukkan adanya perbedaan yang

signifikan antara kelima sampel.
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4.

Uji Post Hock

Dependent Variable: Zona_hambat

Multiple Comparisons

Tukey HSD
(1) Sampel (J) Sampel Mean Difference | Std. Error Sig. 95% Confidence Interval
(1-) Lower Bound | Upper Bound
Kontrol - 4.22222" .16696 .000 3.7454 4.6991
Konsentrasi 100 ppm 2.66667" .16696 .000 2.1898 3.1435
Kontrol +
Konsentrasi 250 ppm 2.22222" 16696 .000 1.7454 2.6991
Konsentrasi 500 ppm 2.02222" .16696 .000 1.5454 2.4991
Kontrol + -4,22222" .16696 000 -4.6991 -3.7454
Kontrol - Konsentrasi 100 ppm -1.55556" 116696 .000 -2.0324 -1.0787
Konsentrasi 250 ppm -2.00000" .16696 .000 -2.4769 -1.5231
Konsentrasi 500 ppm -2.20000 .16696 .000 -2.6769 -1.7231
Kontrol + -2.66667 .16696 .000 -3.1435 -2.1898
Konsentrasi 100 Kontrol - 1.55556" .16696 .000 1.0787 2.0324
ppm Konsentrasi 250 ppm -.44444 .16696 .078 -.9213 .0324
Konsentrasi 500 ppm -.64444° .16696 .004 -1.1213 -.1676
Kontrol + -2.22222" .16696 .000 -2.6991 -1.7454
Konsentrasi 250 Kontrol - 2.00000 .16696 .000 1.5231 2.4769
ppm Konsentrasi 100 ppm 44444 .16696 .078 -.0324 .9213
Konsentrasi 500 ppm -.20000 .16696 .753 -.6769 .2769
Kontrol + -2.02222" .16696 .000 -2.4991 -1.5454
Konsentrasi 500 Kontrol - 2.20000" .16696 .000 1.7231 2.6769
ppm Konsentrasi 100 ppm .64444° .16696 .004 .1676 1.1213
Konsentrasi 250 ppm .20000 .16696 753 -.2769 .6769

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Lampiran 4. Perhitungan
1. Perhitungan Rendamen Ekstrak

Rendamen % = x 100%

= x 100%

b. 250 ppm
V1. M1=V2.M2

1000 . V1 =10 x 250
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V1=
=25ml

Konsentrasi 250 ppm, Kemudian Dipipet sebanyak 2,5 ml larutan

). ml NaCL 0,9%

dan ditambahkan 50 ml Na-CMC, diaduk hingga homogeny.
4. Perhitungan Media Muller Hinton Agar (MHA)

Dibuat medium 34 gram dalam 1 liter akuades
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100mL
MHA yang ditimbang =

x 5,8 gram = 0,58

1000mL
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Lampiran 5. Penyiapan Sampel dan Pembuatan Ekstrak

1. Penyiapan Sampel

' iz R
ot PR W04

Gambar 5.1 Pengambilan Sampel Gambar 5.2 Sortasi Basah

Gambar 5.3 Pengeringan

Gambar 5.5 Simplisia Gambar 5.6 Penimbangan Simplisia
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2. Ekstraksi

Gambar 5.7 Proses Maserasi

_an

Gambar 5.8 Penyaringan hasil maserasi

Gambar 5.11 Hasil Ekstrak
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Lampiran 6. Skrining Fitokimia

25 A
2 1 )

| 6.3 Uji 6.4 Uji 6 Ui
(Dragendorf) '?‘I\lﬂkj;g'r;j Tanin Flavanoid Saponin

Lampiran 7. Pengujian Antibakteri

Gambar 7.2 Medium NA -[+{ Gambar 7.3 Medium MHA

Vv«

Gambar 7.4 Sterilisasi Oven Gambar 7.5 Sterilisasi Autoklaf
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| Gambar 7.8 Ekstrak dan peralatan | Gambar 7.9 Pembuatan Konsentrasi

Gambar 7.10 Stok Bakteri Gambar 7.11 Peremajaan Bakteri

46



Gambar 7.12 Inkubasi
Bakteri

Gambar 7.13 Menuang
Medium Kecawan

Gambar 7.14 Menggores
bakteri Kecawan

Gambar 7.15 Peletakan
piper dick yang berisi sampel

Gambar 7.16 Pengukuran
zona hambat control +

Gambar 7.17 Pengukuran
zona hambat konsetrasi
100ppm
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Gambar 7.18 Pengukuran
zona hambat konsetrasi
250npm

Gambar 7.19 Pengukuran
zona‘hambat konsetrasi
500ppm
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Lampiran 8. Surat Izin Penelitian

49



N Mﬂl
' \a 4 AS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
R LEMBAGA PENELITIAN PENGEMBANGAN DAN PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT

1l Sultan Alawodin Ko 259 Telp #66972 Fax (0411)863 550 Makazsar 90221 e-rail dp acid

Nomor : 4752/05/C.4-VII1/VIll/1445 /2024

Lamp : 1 (satu) Rangkap Proposal

Hal : Permohonan Izin Penelitian
Kepada Yth,

Ketua Lab Farmasi

01 Safar 1446

n  Universitas
O3

" \\\\\t : h///

\\w* T

50



51



Lampiran 9. Kode Etik

a' KOMITE ETIK PENELITIAN KESEHATAN
POLITEKNIK KESEHATAN KEMENKES MAKASSAR

=T

ncipalin Tave.

n 7/
7

Sdp 0

\\u"!ni/;/
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Lampiran 10. Surat Bebas Plagiasi

MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR
UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN

MW&&MW NO.259 Makassar 90221 11p.(04“)866972!81598, Fax.(0111) 865588
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Reni Yunus, Ruth Mongan, Rosnani Rosnani. 1 0%
"Cemaran Bakteri Gram Negatif pada Jajanan
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